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f<ATA PENGANTAR 

Puji syukur kami srunpaikan kchadirat Tu!Jrul Yang Maha Esn, karena berkat Rahmat dan 
KaruniaNya Prosiding Seminar Nasional dan Rupat Tahuna1~ AI'E·LPTK ini dapal kami 

sclcsaikan sesuai dengan harapan. Dalam prosiding ini t()j)ik iW-mbahasan mcnyru\gkut 
tentamr Pendidikan ckonomi. A.kuntansi dan Manaiemen dalam bentuk scbuah karva t\lliS .._ . . ~ 

ilmiah, yang selalu menjadi pembahasan mahasiswa pada Fakulas .Ekonomi Unimed untuk 
Jenjang S 1. 

S.:minar ini Ji:;eknggarakan bcrbaringan dengan acara Rapal T ahunan Anggohl Asosia:.i 
Pendidikan Ekonomi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (APE-LPTK) diadakan di 
Hotd Garuda Plam Medao, dcngan Namsmnber sebanyak 3 Orang yak.ui, Di1jen 
Kcmenterian Riset Teknologi dan pcodidikan Tinggi, Ibu Prof. Dr. Paulina Paonen, dengan 
materi Menyongsong Masyaroaakat Ekonommi Asean, Rektor Unimed, Bapak Prof, Dr. 
Sawa Gultum. M. Pd, Jc,lgan 1nateri Kemandirian Bclajar, Jan Dosen Univeritas Indonesia, 
13apak. Pn)[ Ur. !wan Jaya Azis, dc;ngan rnatcri Pengajaran Ekonomi Terkini Untuk 

Menghadapi Kezdaan yang Makin Kompleks & Kompetitif. Seminar ini dihadiri o!eh 
sebagian bcsar Anggota yang bcrasal dari FakuiUls Ekonomi Universitas Negeri Mcdan 200 

Orang, fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 6 orang, fakultas Pcndidikan Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia Bandung l 0 Orang, Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Semarang 10 orang, Faku!Uls Ekonomi Universitas Negeri Surabaya 12 
Orang, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang 15 Orang, Fakultas Ekonomi 
Universitas Ncgeri Pcndidikan Ganesha 2 Orang, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Makassar 2 Orang, Fakul1as Ekonoroi dan Disnis Universitas Negeri Gorontalo 5 Or<mg, 
f'a!.;ultas Ckonomi Universitas Ncgcri Manado 24 Orang, Fakultas Ekonomi Universitas 
Mulawarman 2 Orang, Universitas Muhammadiyah Solo 2 orang. Disamping anggota APE 

LPTK, semiuaJ juga dihadiri oleh guru-guru ekonomi yru~g ada di Kora Madya Medan 
sebanyak 25 orang, Mahasisa Pascasa.rjana sebanyak 30 orang dan Mahasiswa SMJT yang 
sedang mclakukan PPL sebaoyak 38 orang. 

Prosiding ini diterbitkan pada waktu seminar dengan harapan dapat meningkatkan 

pcnyebaran infonnasi ilmiah yang dipcroleh dari seminar inl. Namun demildan, berbagai 
kekurangan tetap terdapat dalam penyajian prosiding ini. Oleh karena itu kritik dan saran 

yang disampaikan untuk kebaikan bersama akan diterima dengan senang hati. 

Akhimya, kami sampaikru.\ ucapan terima kasih dru.1 peughargaan yru\g setinggi
tingginya atas kerjasama dari senma pihak dalam penyelenggararu.1 seminar dan penyusunan 
prosiding ini. 

Ketua Pelaksana 

Dr. II. Arwansyah, l'vl.Si 
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KONSEP KEWIRAUSAHAAN OAN PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAI'\ 
Dl l'ERGURUAN TlNGGl DAt.AM MF:NYONGSONG l\1ASYARAKAT 

EKONOMI ASEAN (MEA) 2015 

1'. Tcviana 

Universitas Negeri Mcdan 

Jl. Willern Iskandar Psr V Medan 

ABSTRAK 

Pada hakckaln)'3 kewirnosahaan ada1ah sif3tJ c:iri, dan wntak scseornng yang mcmi1iki kcmauan dalam 
mewujudkan gogasan inovatif kcdnlnm <iunia nyato. secara krcatif. Dalam mengcmbangkan 
kewirausahaan, lulusan pcJ&uruan Linggi memilik.i pcran penting untuk menyong;ong Masy»rakal 
Ekonomi ASEAN (MEA) 201 5. Hul ini dap:ll dipnhami di perguruan tinggi sebagai proses 
mcngembangkan kcterampilan individu. si~ap dan perilaku dalam men!)hadal>i persaingan di dalarn 
dunia usuha. Umuk pcndidikan kewirausahaaJl yang efcktif, ~ul'ikulum sclama het1ahun-lahun 
haruslah konsisten dan terkoordin:tSi dan pendidil..an kewira~~ahaan haru~ terus mendapnt tcmpat di 
perguruan tinggi. 

Katn kun(i: Konsep Kcwirausah<~an. ?endicbkan Kewirnusahaan, Perguruan 'li'nggi dan A tEA 

PENOAJIULUAN 

S 
ccara nasional, implemcntasi pclaksanaan pendidikan kewirausahaan di lingkungan 

perguruan tinggi dilakukan sccara bcrtah<tp dan bcrkclanjutan. Dalam menyongsong 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2015, pcndidikan kewirausahaan di 

lingkungan pcrguruan tinggi akhir-akhir ini mcr~jndi kajian di bcrbagai kcsempatan. baik 

mclalui diskusi, seminar, loknkarya. Komunitas ini akan membentuk ASEAN sebagai pasar 

g lobal dan basis produksi tunggu l mcmbuat kawas:1n ASEAN lebih dinamis dengan 

mekanisrnc dan upaya untuk memperkuat pclaksanaan baru yang ada in isiati f ekonomi, 

memfa~ilitasi kegiatan bisnis, mclakukan pcrccpatan intcgrasi regional di scklor-scktor 

prioritas, tcnaga kerja yang terampil dan bakat memperlc.uat kelembagaan mckanisme 

ASEAN. 

Dalam penyclenggaraan pendidiknn kcwirausahaan di lingkungan perguruan tinggi, 

pem1asalahan yang dihadapi anlara lai n adan ya isu penganggu ran. Hal lerscbul diasumsikan 

ada faktor yang mcmpengaruhinya. yaitu: 1-.ompctensr keahlian lulusan. pcrguruan tinggi 

belum mcmcnuhi l..cbutuhatJ pasar l..crja. lulu<;an perguruan tinggi (prodi ilmu-ilmu sosial) 

kalah bcr.;aing dcngan lulusan dari program studi hi dang kcteknikan di dunia kcrja. 
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Masyarakat Ekonomi A SEAN (MEA) merupakan realisasi tujuan akhir dari integrasi 

ekonomi yang tertuang dalarn visi 2020, dan didasarkan pada konvcrgensi kepcntingan 

negara anggota ASEAN un\u\,. rnemperluas integrasi ekonomi melalui inisiatif yang ada. 

PEMRAHASAN 

Konscp Kewirausahaan 

Wiraus'aha adalah seseorang yang bebas dan memiliki kemampuan untuk hidup 

mandiri dalam menjalankan kcgiatan usnhanya atau bisnisnya atau hidupnya. Ia bebas 

merancang, menentukan rncngelola. mengendalikan semua usahanya. Sedangkan 

kewirausahaan adalah suatu sikap, jiwa dan kernampuan untuk menciptakan scsuatu yang 

baru yang sangat bcmilai dan berguna bagi dirinya dan orang lain. Kewirausahaan 

meruapakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif atau kreatif bcrdaya, bcrcipta, bcrkarsa 

dan be~haja dalam berusaha dalam rangka meningkatkan pcndapatan dalam kegaitan 

usahanya atau kiprahnya. 
I 

Seorang yang memiliki jiwa dan sikap wirausaha selalu tidak puas dengan apa yang 

telah dicapainya. Dari waktu-ke waktu, hari demi hari, minggu dcmi minggi sclalu rnencari 

pcluang untuk mcningkatkan usaha dan kehidupannya. Ia selalu berkrcasi dan berinovasi 

tanpa berhcnti, karcna dengan bcrkrcasi dan bcrinovasi lah semua peluang dapat 

dipcrolehnya. 

Wirausaha adalah orang yang !erampil mcmanlaatkan peluang dalam 

mengcmbangkan usahanya dengan tujuan untuk meningkatkan kehidupannya. Pada 

hakekatnya sernua oo·ang adalah wirausaha dalam arti mampu bcrdiri sendiri dalam 

emnjalankan usahanya dan pekerjaannya guna mcncapai tujuan pribadinya, keluarganya, 

msaayarakat , bang~~a dan ncgaranya, akan letapi banyak diantara kita yang tidak berkarya 

dan berkarsa untuk mcncapai prcstasi yang lebih baik untuk masa dcpannya, dan ia menjadi 

ketergantungan pada orang lain, kelompok lain dan bahkan bangsa dan Negara lainnya. 

lstilah kewirausahaan, kata dasarnya berasal dari teojemahan entrepreneur, yang 

dalam bahasa lnggris di kenai dengan between taker atau go between. Pada abad pertengahan 

istilah entrepreneur digunakan untuk menggambarkan seseorang actor yang memimpin 

proyek produksi, Konsep wirausaha secara lcngkap dikemukakan oleh Josep Schumpeter , 

yaitu sebagai orang yang mendobrak sistem ekonomi yang ada dcngan memperkenalkan 

barang dan jasa yang baru, dcngan menciptakan bcntuk organisasi baru atau mengolah bahan 

baku bano. Orang tersebut melakukan kegiatannya melalui organisasi bisnis yang baru atau 

pun yang Ielah ada. Dalam definisi tcrsebut ditekankan bahwa wirausaha adalah orang yang 
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melihat adanya peluang kemudian menciptakan sebuah organisasi untuk memanfaatkan 

peluang tcrsebut. 

Scdangkan proses kewirausahaan adalah meliputi scmua kegiatan fungsi dan tindakan 

untuk rnengejar dan nncmanfaatkan peluang dengan mcnciptakan suatu organisasi. lstilah 

wimusaha dan wiraswasta sering digunakan secara bersamaan, walaupun rncmiliki substansi 

yang agak berbcda. 

Norman M. Scarborough dan Thomas W. Zimmerer ( 1993 :5) mengemukakan definisi 

wirausaha sebagai bcrikut: "An entrepreuneur is one who creates a new business in the face 

of risk and uncertainty for the perpose of achieving profit and growth by identifying 

opportunities and asemb/lng the necessary resourses to capitalize on those opportunuties ". 

Menurut Dan Steinhoff dan John P. Burgess (1993:35) wirausaha adalah orang yang 

mengorganisir, mengelola dan bemni menanggung resiko untuk mcnciptakan usaha baru dan 

peluang berusaha. Secara esensi pcngertian entrepreneurship adalah suatu sikap mental, 

pandangan, wawasan serta pola pikir dan pola tindak seseorang terhadap tugas-tugas yang 

rneqjadi tanggungjawabnya dan selalu bcroricntasi kepada pelanggan. Atau dapat juga 

diartikan sebagai semua tindakan dari sescorang yang mampu memberi nilai terhadap tugas 

dan tanggungjawabnya. Adapun kewirausahaan merupakan sikap mental dan sifat jiwa yang 

selalu aktif dalam berusaha untuk memajukan karya baktinya dalam rangka upaya 

meningkatkan pendapatan di dalam kegiatan usahanya. Selain itu kewirausahan adalah 

kemarnpuan krcatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari 

pe!uang menuju sukses. L'1ti dari kewirausahaan adalah kernampuan antuk mcnciptakan 

seuatu yang baru dan berbeda (create new and different) rnclaui berpikir kreatif dan benindak 
' 

inovatif untuk menciptakan pcluang dalam menghadapi tantangan hidup. Dari beberapa 

konsep yang ada ada 6 hakekat pcnting kcwirausahaan sebagai bcrikut (Suryana,2003 : 13), 

yaitu : 

I. Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam perilalru yang dijadikan 

dasar sumber daya, tenaga penggcrak, tujuan,siasat, kiat, proses, dan basil bisnis 

(Acmad Sanusi, 1994). 

2. Kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 

berbeda (ability to create the new and different) (Drucker, 1959). 

3. Kcwirausahaan adalah suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam 

mcrnecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk mcmpcrbaiki kehidupan 

(Zimmerer. 1996). 
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4. Kewirausahaan adalah suatu niloi yang diperlukan untuk memulai suatu usaha (start· 

up phase) dan perkembangan u<>aha (venture growth) (Socharto Prawiro. 1997). 

S. K~>wirausahaan adalah ~uah> proses dalam mengerjakan scsuatu yang ban> (creative). 

dan scsuatu yang berbcda (inovative) yang bcnnanfiHU membcri nilai lebih. 

6. Kewirausahaan adalah usaha rucnciptakan nilai tambah de11gan jalan 

mcngko/nbinasikan sumbcr-sumbcr melaui cara-cara baru dan bcrbcda untul. 

rnemenangkan persaingan. Nilai tarnbah tersebut dapat diciptakan dc.:ngan earn 

mcngcmbangkan tcknologi baru, mcnemukan pengctahuan baru, mcncmukan cara 

baru untuk mcnghasilkan barang dan jasa yang baru yang lcbih efisien, mcmperbaiki 

produk dan jasa yang sudah ada, dan menemukan cara baru untuk membcrikan 

kcpuasan kcpa<la konsumcn. 

13erdasarkan keenam konsep diatns, secara ringkas kcwirausahaan dapat didelinisikan 

sebagai sesuatu kemampuan krealif dan inovatif (creole new and diffirenl) yang dijadikan 

kiat. dasar. sumbcr daya, proses dan pcrjuangan untul. mcnciptakan nilai tambah barang dan 

jasa yang dilakukan dengan keberanian untuk menghadapi risiko. 

Kcbijakan Pcr>didikan Kcwirausahaan 

Oalam implcmcntasi progrmn pcndidikan kewirausahaan, tcrdapat dua kcbijakan 

terkail dcngan cwimusahaan, yailu: I) kcwirausahaan sebagai mala pelajaran di tingkat 

pendidikan mcncngah, dan scbagai rnata kuliah pada jenjang pcndidikan tinggi, scrta 2) 

kewirausaha.ln scbagai kcahlian )'ang mcngacu pada stan dar kompctcnsi (J.>epdiknas, 20 I 0). 

Scl.alipun nama mala pclajaran/mata kuliah, baik di tingkal pendidikan rncncngah 

maupun ~ndidikan ting.gi bcrbcda-bcda, namun pada hakikalnya memiliki kandungan makna 

yang sama. Sebagai contoh. di lingkunagn sekolah menengah kejuruan (SMK), 

kewirausahaan pada umumnya dikenal dengan sebutan "unit produksi". Dikalangan LPTK 

(eks !KIP), pada bidang keahlian pcngclolaan makanan, busana/kccanlikan dikenal dengan 

"pengclolaan boga~ atau "usaha boga". Di bidang busana, pengelolaan busana (termasuk 

usaha kecantikan), sedangkan pada universitas lebih dikenal dengan ''inkubator bisnis" 

(inbis). Salah satu contoh pengembangan inbis yang dapal dijadiknn model, yaitu model inbis 

Universitas Bamwijaya, Malang (Ba litbang, 20 lOb). 

Kurikulum l'crguruan Tinggi 

Umuk mcnghasilkan lulusan bai~ bidang pcndidikan maupun non kependidikan yang 

bcrkualltas. kurikulum merupakan >alah satu instrumcn penting dalam proses pendidikan. 
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Sebagairnana tertuang dalam Undang· Undang Nom or 12 Tahun 2012 ten tang Pcndidikan Tinggi, 

kurikulum pendidikan tinggi merupakan seperangkat rencana dan pcngaturan mcngenai tujuan, 

isi, dan bahan ajar sena cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan Tinggi. Dengan dcmikian tcrcapai tidaknya 

tujuan pcndidikan nkan sangat tcrgnntung dari kurikulum yang diterapkan. 

Sclaras dengan perkernbangan ilmu pengetahuan, teknologi dan scoi serta tuntutan ke 

depan yang makin kompleks, diperlukan suatu sistem kurikulum yang adaptif dan antisipatif 

tcrhadap tuntutan zaman, narnun demikian mudah diimplemcntasikan dalam praksis 

kcpcndidikan. Pada dasamya pcnyiapan kurikulum dosen mcliputi dua komponcn pokok yaitu: 

I) komponen kurikulum untuk memberikan bekal kompctensi kepcndidikan dan 

2) komponen kurikulurn untuk memberikan bekal kompctensi substansimateri yang akan 

diajarkan. 

Perkembangan lpteks, kebutuhan masyarakat, kemajuan zaman, dan kebijakan baru 

pcmerintahmenyebabkan kurikulum harus berubah. Kchidupan di abad XXI dan menyongsong 

Masyarakat -Ekonomi A SEAN (MEA) 2015 menghendaki dilakukannya perubahan sistem 

pendidikan tinggi yang bersifat rncndasar. Bentuk perubahan-perubahan tcrsebut adalah: 

I) pcrubahan dari pandangan kehidupan masyarakatlokal ke masyarakat dunia (global), 

2) perubahan dari kohesi sosial menjadi panisipasi demokratis, utamanya dalam pendidikan dan 

pmktek berkewarg.1negaraan (Oikti, 2008). 

Terkait perubahan tersebut, pemerinlah, melalui Peraturan Presiden Rl Nomor 8 Tahun 

2012 mcngeluarkan Kcrangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Kcrangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKI'<'l) adulnh kerangka penjenjangan kuaiitii<asi kompetensi yang dapat 

menyandingkan, menyctarakan, dan mengintegrnsikan antara bidang pendidikan dan bidang 

pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompctcnsi kerja 

sesuai dcngan struktur pekerjaan di berbagai scktor (Pcrprc.:s nornor 8 tahun 20 12). KKNI yang 
' 

terdiri atas sembilan jenjang memiliki implikasi terhadap kurikulum Perguruan tinggi; Setiap 

lulusan Perguruan tinggi. Lulusan prodi jenjang D-3 barus mencapai KKNllevel 5, jenjang S-1 

level 6; program profesi level 7; jcnjang S-2 level 8, dan jenjang S-3 level 9. 

Di samping mengacu pada KKNI, kurikulum Perguruan tinggi juga berbasis kompctensi 

(KBK). Konsep KBK dituangkan dalam Kepmendiknas No. 232/U/2000 dan No. 04SIU/2002, 

yang mengacu kepada konsep pendidikan tinggi abad XXI UNESCO ( 1998), terdapat perubahan 

yang mcndasar dimana luaran hasil pendidikan tinggi yang scmula berupa kematnpuan minimal 

pcn1,'1.1asaan pengetahuan, kctrarnpilan, dan sikap sesuai dcngan sasaran kurikulum suatu prodi, 

diganti dcngan kompctcnsi seseorang untuk dapat melakukan seperangkat tir\.dakan cerdas, penuh 

tanggungjawab sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakal dalam melaksanakan 

Prosiding APE-LPTK11198 



Bidcmg Manaje>nen 

tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu. Luaran hasil pendidikan tinggi ini yang semula 

penilaiannya dilakukan oleh penyelenggara pendidikan tinggi sendiri, dalam konsep yang baru 

penilaian selain oleh Perguruan tinggi juga dilakukan olch masyarakal pemangktt kcpcntingan 

(Dikti, 2008). 

Esensi KBK dan KKNI rncmiliki bebcrapa pcrsamaan dalam sistem sertifikasi dan 

penghargaan. Cir;mg yang mcrniliki sertifikasi kompetcnsi memiliki standar penghargaan. 

Sertifikasi kompe'tensi dilakukan olch lembag;~ scrtifikasi atau oleh pengguna. KKN! memiliki 

deskripsi gcncrik yang mcncntukan kemampuan lulusan, apakah tingkat operator, teknisi/analis, 

atau jabatan ah1i yang juga tcrkait dengan sistem penghargaan. KBK menggunakan istilah 

kompetensi, sedangkan KKNI menggunakan istilah Capaian pcmbelajaran adalah kemampuan 

yang dipcrolch mclalui intcmalisasi pengetahuan, sikap, ketrampilan, kompetensi, dan akurnulasi 

pengalaman kcrja (Perpres Nomor 8, 2012). 

Upaya untuk mewujudkan capaian pembelajaran atau learning outcome (LO) tersebut, ,, 
antil,ra lain dapat dilakukan dengan cara: 1) mcningkatkan efektivitas penyelenggaraan 

pendidikan link and match di tingkat perguruan tinggi dengan melakukan prakarsa untuk 

mengkonversi pengetahuan kewimusaan yang ada di Dur\ia Usaha dan Dunia lndustri 

(DUD!) ke rnasyarakat akademik. Pendidikan tinggi telah melakukan dan bahkan telah 

rnenjadi tradisi sebagai rnasyarakat kcilmuan, yaitu melakukan kornbinasi dari explicit 

knowledge ke explicit knowledge lainnya, yaitu proses rnensistematisasikan konsep ke dalam 

pengetahuan. 

Konvcrsi pcngetahuan ini rnencakup rnenggabungkan body of knowledge yang 

berbcda-bcda schingga diperoleh new body of knowledge; 2) internalization dari explicit 

knowledge ke tacit knowledge. Hal ini menrpakan proses mewujudkan explicit knowledge 

mcnjadi tacit knowledge. Proses ter·sebut erat kaitannya dcngan "learning by doing". 

Manakala pengalaman yang dimiliki individu digabungkan dengan explicic knowledge, 

kemudian diintemalisasikan melalui sosialisasi, ekstemalisasi, dan kombinasi sehingga 

terbentuk tacit knowledge (Balitbang, 201 Oa). 

Tacit knowledge yang menjadi basis mental model merupakan aset yang sangat 

berharga bagi institusi. Tacit knowledge yang ada pada level individu harus discbarkan ke 

level instit1rsi. Dengan penycbaran tersebut dimulailah suatu new spiral knowledge creation. 

Perguruan tinggi yang berhasil menempatkan dirinya sebagai perguruan tinggi ungg1rlan dan 

banyak melahirkan entrepreneur tacit knowledge ini juga memberikan sumbangan bagi 

terbentuknya core competency; 3) eksternalisasi, yaitu proses mengartikulasikan tacit 
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knowledge menjadi explicil knowledge. Hal ini merupakan inti dari proses pcmbentukan 

pengetahuan, 1acit knowledge diubah menjadi explicil knowledge. 

Lulusan J>ergu r u:111 Tinggi Dan Daya Saing 

Salah satu cara pendekatan dalam meningkatkan kualitas perguruan tinggi yang 

dianggap cukup signilikan, yaitu mcnumbuhkan dan mcmbangkitkan eros kcrja hdusan 

scbelum menjadi pirnpinan organissasi/pcrusahaan dan/arau pendiri kewirausahaan. 

Pernahaman etos kcrja bcrrutgkat dari pcngertian eros (elhos). 

Etos kerja yang mencenninkan scmangat juang ban yak dipengaruhi olch nilai-nilai 

yang dianut oleh sesoorang dalam melakukan pekerjaan, sedangkan nilai-nilai iru sendiri 

selalu bcrubah dan berkembang. Eros juga mcrupakan landasan ide, cita-cita, pikiran yang 

akan mcnentukan sistcm tindakan. Hal ini, karcna ctos menentukan penilaian scseorang aras 

suatu pckerjaan, maka ia akan menerllukan pula hasil-hasil yang akan dicapai secara kualitatif 

maupun secara kuantitatif. 

Hasil pendidikan yang bermutu pada hakikatnya berakhir pada kemampuan daya 

saing. Daya saing atau pcrsaingan/kompetisi merupakan usaha untuk mcngalahkan lav.'3n 

atau bcrus11ha melawan standar internal dan ckstcmal dalam mencapai tujuan. Lebih lanju~ 

Pengrew (I 993) mcngemukakan bahwa persaing~~n pada dasarnya mcrupakan kemampuan 

untuk menycsuaikan perubahan yang ter jadi di lingkunganya. 

Peruballan dalarn hal ini, yaitu adanya proses kemajuan yang terjadi· di lingkungan 

perusahaan atau rnasyarakat sehingga pcndidikan menjadi suatu kcbutuhan bagi sctiap orang 

atau ka!)'IIWan. Hal tersebut sejalan dcngan apa yang dikemukakan Garclli (2003) bahwa 

tingkat pcndidikan dan pelatihan sebagai upaya pcningkatan pengctahuan bagi scorang 

pckerja mcrupakan dasar dalam persaingan. 

Pada kcsempatan lain, lvancevich, et.al (1995) rnengcmukakan bahwa da)'ll saing 

(competitiveness) mcnunjukkan posisi relatif seseorang, unit, perusahaan atau ·suatu ncgara 

dibandingkan dengan scseorang, unit, perusahaan, atau ncgara lain. Posisi relative sescorang 

tersebut menunjukkan bagaimruta kedudukan scseorang dengan orang atau lembaga dengan 

lembaga Jain yang berhubungan dcngan kcunggulan dcngan yang lainnya. Keunggulan 

seseorang atau pemimr>in memberikan pcluang untuk kebcrhasilan mcncapai tujuan pribadi 

atau tujuan organisasi. Salah satu fuktor keunggulan terscbut dapat dicapai melalui 

pendidikan dan pelatihan dalarn bcntuk tingkat ketcrampilan (kompcrensi) yang dirniliki 
I 

scseorang atau pemimpin (Calion, I 996). Oleh kareno itu, daya saing dalam kewirausahaan 

difahami sebagai kesanggupan individu arau wirausahawan dalum berkompetisi dengan 

Prosiding APE-LPTKI I 200 



Bida11g Manajemen 

wirausahawan lain dalam lingkungan kclompoknya, scbagai cenninan adanya indikator 

pengembangan diri yang mcmiliki, yaitu kemandirian, memiliki daya inovasi, dan kebcranian 

menghadapi pcrubahan mcskipun mcngandung risiko. 

SIMI'ULAN 

Dar~ segi karaktcristik pcrilaku, Wirausaha (entepreneur) adalah mereka yang 

mendirikan, ' mengelola, mengcmbangkan, dan melembagakan perusahaan miliknya scndiri. 

Wirausaha adalah rncrcka yang bisa menciptakan kerja bagi orang Jain dengan berswadaya. 

Definisi ini mengandung asumsi bahwa setiap orang yang mempunyai kcmampuan normal, 

bisa menjadi wirausaha asal rnau dan mempunyai kcsempatan untuk belajar dan berusaha. 

Di samping mengacu pada K.KNI, kurikulurn Perguruan tinggi juga berbasis kompetensi 

(KBK). terdapat perubahan y<mg mcndasar dimana luaran hasil pcndidikan tinggi yang scmula 

berupa kemampuan minimal penguasaan pcngctahuan, kctrampil<tn, dan sikap sesuai dengan 

sasaran kurikulum suatu prodi, diganti dengan kompetensi sescorang untuk dapat melakukan 

seperangkat tindak<m ccrdas, pcnuh tanggungjawab sebagai syarac untuk diangga.p mampu oleh 

rnasyar~•kat dalarn melaksanakan tugas-tugas di bidang pekeijaan tertentu. Luaran hasil 

pendidikan tinggi ini yang semula penilaiannya dilakukan oleh penyelenggara pendidikan tinggi 

scndiri, dalam konscp yang baru penilaian sclain olch Pcrguruan tinggi juga dilakukan oleh 

masyarakat pcmangku kepentingan (Dikti, 2008). 

MEA hat-us dianggap sebagai kesempatan dibandingkan sebagai kcrugian. Jika 

berbenah setta terus mcningkatkan daya saing, Indonesia diyakini akan berhasil. Pcrtanyaan 

yang sering mengemuka tcrkait dengan pernberlakuan MEA 2015 ini adalah siapakah pclaku 

dunia pendidikan di Indonesia khususnya perguruan tinggi menghadapinya? lni lantaran 

MEA memberikan peluang yang harus diraih sekaligus tantangan yang harus dihadapi. 

Spiritnya tentu saja siap atau tidak siap pcrguruan tinggi harus tctap bersiap menyongsong 

dibcrlakukannya MEA 2015. 

DAFTAR PUST AKA 

Direktorat Jendcral Pcndidikan Tinggi. 20 I Oa. Pedoman Program Kreatifita~ Mahasiswa. 
Dircktur Pcoelitian dan Pengabdian kcpada Masyarakat Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi, Dcpdiknas. Jakarta. 

Dircktorat Jcndcral Pendidikan Tinggi. 2010b. Program Pengembangan Budaya 
Kewi1·ausahaan. Bab V.Panduan Pengelolaan Program lfibah DP2M Ditjen Dikti -
Edisi Vll. Jakarta. 

Presiding APE-UYfKli20 I 



flidang Manajemen 

Hcndannan. 2011. Kajian Kebijakan PMW (Program Mahasiswa Wimusaha) dalarn Jumol 
Pendidikandan Kebudayaan Vol. 17. No. 8. Edisi November 201 J, rlalitbang. 
Kemdiknas, Jakarta. 

fvatlCcvich, John M., Donncly Jamc~ II., Jr. James L Gibson. I 995. Fundamental of 
Management , USA: Richard D Irwin Inc,. 

Pusat Kurikulum Balitbang Kemcndiknas. 2010. Pengenbangan Pcndidikan 
Kewirausahaan: Dahan l'clatihan Penguatan Metodo logi Pcmbelajaran Bcrdasar~an 
Nilai-Nilai Budaya untuk Membcntuk Daya Saing dan Karakter Ban gsa. Jakarta. 

Wiratno, Siswo. 2012. Pclaksanaan Pendidikan Kewirausahaan di Pcrguruan Tinggi dulam 
Jumo/ Pendidikarulan Kcbudayaan Vol. 18. No.4. F:.disi Desembcr 2012, Balitbang. 
Kemdiknas, Jakarta. 

http ://regional. kom pasia na.com/20 14/06/2 8/kesiapan-sumber-da ya-m anusia -sd m-i ndonesia
menyongsong-irnplcmentasi-masyarakat-ekonorni-asean-mea-20 15-664888.hmll 

https:f/djadja. wordpress.com/20 I 2105/06/mengapa-kcwirausahaan-d i-pcrguruan-tin ggi
sangat-penting 

I . 

Prosiding 1\ PE-LPTKII202 


